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Pendahuluan

Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun seringkali terhambat
oleh kurangnya pemahaman dalam pengelolaan keuangan. Banyak pelaku
UMKM di Kabupaten Bekasi memiliki pemahaman dasar tentang pencatatan
keuangan dan operasional usaha, tetapi pengelolaan keuangan mereka belum
optimal. Selain itu, akses terhadap sumber pendanaan yang memadai masih
menjadi tantangan utama. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi keuangan pelaku UMKM, memberikan pemahaman
tentang pengelolaan keuangan yang disiplin dan berkelanjutan, serta
meningkatkan akses ke sumber pendanaan yang resmi dan terpercaya. Metode
penyuluhan yang digunakan meliputi observasi awal untuk memahami kondisi
UMKM, pengenalan tujuan kegiatan, penyuluhan interaktif dengan materi
pengelolaan kas, pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan modal,
pengendalian pengeluaran, serta pemahaman tentang akses pembiayaan.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan. Hasil dari kegiatan
ini menunjukkan antusiasme yang tinggi dari para peserta. Mereka aktif
berpartisipasi, bertanya, dan memaparkan berbagai permasalahan terkait
pengelolaan keuangan usaha mereka. Kegiatan ini memberikan pemahaman
mengenai prosedur legal dalam mendapatkan pinjaman modal dan cara
mengelola utang dengan bijak. Para peserta juga diajarkan untuk membuat
pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara disiplin serta membuat
anggaran keuangan Kegiatan serupa di masa mendatang adalah materi
penyuluhan harus disesuaikan dengan kebutuhan pelaku UMKM dan

disampaikan secara interaktif.

Kata Kunci: Penyuluhan, Literasi, keuangan, UMKM

Latar belakang dari artikel berjudul “Penyuluhan Literasi Keuangan Bagi Pelaku
UMKM di Kabupaten Bekasi” menunjukkan bahwa pentingnya penguatan literasi
keuangan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bekasi
tidak dapat dipandang sebelah mata. Meskipun sebagian pelaku usaha ini telah memiliki
pemahaman dasar tentang sistem pencatatan keuangan dan operasional usaha mereka,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan mereka masih belum
optimal dan perlu pembinaan lebih lanjut. Hal ini menjadi perhatian penting mengingat
keberhasilan usaha kecil dan menengah sangat bergantung pada kemampuan mereka
dalam mengelola keuangan secara efisien dan efektif.
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Berdasarkan penelitian Bela, N. E., Putra, P., & Fahlevi, R. (2023), yang dilakukan
pada kegiatan pemberdayaan UMKM di Desa Lenggahsari melalui edukasi community
service, diketahui bahwa para pelaku UMKM sudah memiliki pemahaman yang cukup baik
tentang sistem pencatatan keuangan dan operasional bisnis. Meskipun demikian, hal ini
tidak otomatis berarti mereka mampu mengelola keuangannya dengan optimal di
lapangan. Banyak kondisi yang tetap menunjukkan adanya keterbatasan dalam penerapan
pengelolaan keuangan yang benar, termasuk dalam hal pencatatan dan pengelolaan modal
usaha. Di lain pihak, kegiatan yang sama juga menegaskan pentingnya edukasi
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan pelaku UMK,
sehingga mereka mampu mengelola usaha mereka dengan lebih baik dan berkelanjutan
(Bela et al, 2023).

Situasi ini diperkuat oleh hasil penelitian Ria, R., & Digdowiseiso, K. (2023), yang
menyebutkan bahwa kegiatan pengembangan UMKM harus diarahkan tidak hanya untuk
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha, tetapi juga memastikan bahwa pelaku
usaha memiliki pengetahuan dan keterampilan yang mampu mendukung keberhasilan
jangka panjang. Penguatan kapasitas ini mencakup aspek pengelolaan keuangan yang
meliputi pencatatan, pengelolaan kas, pengelolaan modal, serta strategi keuangan lainnya.
Tanpa peningkatan kapasitas ini secara berkelanjutan, UMKM akan menghadapi berbagai
hambatan, baik dari ketidakmampuan mengelola keuangan secara benar maupun dari
keterbatasan akses terhadap sumber pendanaan yang memadai.

Kesadaran pelaku UMKM akan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik
memang mulai meningkat, tetapi sebagian besar masih belum mampu mengakses sumber
modal secara benar dan memiliki keinginan yang kuat untuk menambah modal usaha
mereka. Banyak dari mereka meminjam uang dari bank keliling yang menawarkan bunga
tinggi dan persyaratan yang sulit dipenuhi. Menurut Purnamaningrum, T. K., dkk. (2023),
meskipun para pelaku memahami pentingnya mengelola keuangan secara profesional,
mereka tidak selalu mampu meningkatkan kapasitas tersebut karena kurangnya
pengetahuan tentang prosedur pengajuan kredit, aspek legal, dan mekanisme perbankan
secara umum. Akibatnya, mereka cenderung memilih jalan pintas dengan meminjam dari
sumber yang tidak resmi yang menawarkan bunga tinggi, yang rentan menyebabkan beban
keuangan meningkat dan kemungkinan gagal bayar.

Fenomena ini menunjukkan bahwa mereka belum mampu mengakses modal
dengan benar dan efisien karena masih terbatasnya pemahaman mengenai skema
pembiayaan yang tersedia, termasuk program kredit mikro dari pemerintah maupun
lembaga keuangan formal lainnya. Mereka kurang informasi tentang berbagai jalur dan
prosedur pengajuan pinjaman yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka.
Ketidakmampuan ini semakin memperburuk kondisi keuangan mereka sendiri dan
menghambat upaya pengembangan usaha dalam skala yang lebih besar. Dalam konteks ini,
penting bagi mereka untuk mendapatkan penyuluhan yang komprehensif dan
berkelanjutan agar mampu memahami dan memanfaatkan sumber modal secara benar,
termasuk strategi mengelola utang dan penggunaan dana secara efektif.
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Selain itu, masih banyak pelaku UMKM yang perlu diberi pengetahuan tentang
pentingnya pengelolaan keuangan secara disiplin dan berkelanjutan. Mereka perlu
memahami bahwa pengelolaan keuangan yang baik bukan hanya sekadar pencatatan,
tetapi juga terkait dengan perencanaan keuangan jangka panjang, pengelolaan risiko, serta
pencarian sumber dana yang lebih terjangkau dan terpercaya. Peningkatan literasi
keuangan akan mendorong pelaku UMKM untuk mampu melakukan perencanaan
keuangan yang matang, mengontrol pengeluaran, serta meningkatkan efisiensi usaha
secara keseluruhan. Dengan demikian, mereka akan lebih percaya diri dalam mengelola
keuangan usaha dan mengurangi ketergantungan terhadap pinjaman berbunga tinggi yang
menjerat mereka dalam spiral utang.

Metodologi

Metode kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka penyuluhan literasi keuangan
bagi pelaku UMKM di Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi, terdiri dari beberapa tahap,
yaitu observasi awal, pengenalan, penyuluhan, dan evaluasi kegiatan. Kegiatan ini akan
dilaksanakan di kantor kelurahan Babelan mulai bulan Januari hingga Februari 2023 dan
melibatkan sebanyak 17 pedagang sayur dan penjual peralatan dapur yang menjadi peserta
utama. Pada tahap observasi awal, tim penyuluh akan melakukan kunjungan ke lokasi
kegiatan untuk mendapatkan gambaran langsung tentang kondisi pelaku UMKM, mulai
dari pola pengelolaan keuangan mereka, budaya usaha, hingga kebutuhan dan tantangan
yang mereka hadapi. Observasi ini bertujuan untuk memahami secara menyeluruh situasi
di lapangan serta mengidentifikasi masalah utama yang perlu mendapat perhatian khusus
dalam pelaksanaan penyuluhan nanti. Data dan informasi yang diperoleh dari observasi ini
juga akan digunakan sebagai dasar untuk menyusun materi dan metode pelatihan yang
relevan dan sesuai dengan kondisi peserta.

Selanjutnya, tahap pengenalan dilakukan sebelum pelaksanaan penyuluhan secara
formal. Pada tahap ini, peserta akan dikenalkan dengan tujuan kegiatan, manfaat mengikuti
penyuluhan, serta pentingnya peningkatan literasi keuangan. Pengenalan ini dilakukan
melalui sesi pendek secara informal agar peserta merasa nyaman, sekaligus membangun
kedekatan antara tenaga penyuluh dan peserta. Dalam sesi pengenalan, peserta juga akan
diajak untuk berbagi pengalaman mereka terkait pengelolaan keuangan usaha, sehingga
tercipta suasana yang interaktif dan kondusif untuk proses belajar.

Setelah tahap pengenalan selesai, kegiatan utama adalah penyuluhan yang
dilakukan secara interaktif. Materi yang disampaikan meliputi pengelolaan kas usaha,
pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan modal, pengendalian pengeluaran, serta
pemahaman tentang akses dan pemanfaatan sumber pembiayaan yang sesuai. Metode
penyuluhan akan memanfaatkan ceramah, diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus
yang relevan dengan kegiatan dagang peserta, seperti penjualan sayur dan peralatan dapur.
Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya menerima materi secara pasif tetapi juga
mampu mempraktikkan langsung di lapangan.
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Setelah kegiatan penyuluhan selesai, dilakukan evaluasi sebagai upaya untuk
mengukur keberhasilan dan efektivitas kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui kuisioner atau
angket yang berisi pertanyaan terkait pemahaman peserta mengenai materi yang
disampaikan, serta kemampuan mereka dalam menerapkan pengelolaan keuangan yang
praktis. Selain itu, peserta juga akan diajak untuk memberikan masukan dan saran terhadap
kegiatan ini agar ke depan dapat diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan pelaku
UMKM lain. Evaluasi ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta secara nyata, serta memberikan dasar untuk
pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode pelatihan langsung. Peserta diberikan materi tentang
digital marketing, diikuti dengan praktik dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan survei kepuasan peserta.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini melibatkan para pelaku UMKM di Kecamatan Babelan, yang mayoritas
adalah pedagang sayur dan penjual peralatan dapur. Kegiatan ini dilakukan oleh tim
pengabdi yang terdiri dari dosen dari Universitas Indraprasta PGRI, STIE Jakarta, dan
Politeknik Jakarta Internasional, yang melaksanakan penyuluhan sebanyak tiga kali dengan
materi utama terkait pengelolaan keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah secara
praktis dan mudah dipahami.

Selama tiga kali pertemuan tersebut, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
dan sangat aktif berpartisipasi dalam setiap sesi. Mereka tidak hanya mendengarkan materi
yang disampaikan oleh para narasumber, tetapi juga banyak yang bertanya dan
memaparkan berbagai permasalahan yang mereka hadapi terkait pengelolaan keuangan
usaha mereka. Partisipasi aktif ini menjadi indikator bahwa para pelaku UMKM sangat
membutuhkan edukasi tentang keuangan dan ingin memperbaiki pengelolaan usaha
mereka agar bisa lebih berkembang dan berkelanjutan. Mereka menyampaikan berbagai
pengalaman pribadi tentang kesulitan dalam mencatat pendapatan dan pengeluaran,
sulitnya mengatur keuangan usaha, serta masalah akses terhadap sumber dana yang legal
dan terpercaya.

Gambar 1. Para Pedagang Sayur
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Salah satu isu utama yang muncul selama kegiatan adalah banyak dari mereka yang
belum memahami prosedur meminjam uang dari lembaga keuangan yang resmi dan legal,
seperti BPR (Bank Perkreditan Rakyat) maupun bank pemerintah seperti bank plat merah.
Kondisi ini diperparah dengan fakta bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih terjebak
dalam praktik pinjaman dari rentenir dan bank keliling, yang menawarkan bunga sangat
tinggi dan syarat yang memberatkan. Mereka mengaku terjerat dalam jerat utang
berkepanjangan akibat pinjaman dari sumber-sumber tidak resmi ini. Para pedagang
menyadari bahwa pinjaman dari rentenir maupun bank keliling sangat merugikan dan
membebani usaha mereka, tetapi mereka belum memahami prosedur resmi pengajuan
kredit, syarat-syaratnya, serta manfaat dan risiko yang harus mereka pertimbangkan.

Kegiatan penyuluhan ini memberikan pemahaman bahwa banyak pedagang yang
selama ini kurang informasi dan pengetahuan mengenai prosedur legal dalam
mendapatkan pinjaman modal usaha dan bagaimana cara mengelola utang secara bijak.
Mereka kurang paham bahwa lembaga keuangan resmi seperti BPR dan bank pemerintah
menyediakan produk pinjaman yang bunga lebih rendah dan proses lebih transparan
dibandingkan dengan sumber pinjaman yang tidak resmi. Karena ketidakmampuan
memahami prosedur ini, mereka cenderung memilih jalan pintas yang justru merugikan
dan memperburuk kondisi keuangan usaha mereka. Kemampuan mereka untuk
mengakses sumber modal yang aman dan terpercaya harus terus ditingkatkan melalui
edukasi yang komprehensif.

Selain itu, kegiatan ini memberi penekanan pentingnya pengelolaan keuangan usaha
yang benar dan berkelanjutan. Para peserta diajarkan untuk membuat pencatatan
pendapatan dan pengeluaran secara disiplin. Mereka diajak memahami bahwa pencatatan
pendapatan adalah langkah awal yang penting agar mereka mengetahui berapa sebenarnya
penghasilan dari usaha mereka setiap hari atau setiap bulan. Pedagang perlu mencatat
semua pendapatan yang diperoleh dari penjualan maupun sumber lain, sehingga mereka
mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan usaha. Selain itu, pencatatan
pengeluaran pun sangat penting agar mereka mampu mengendalikan pengeluaran dan
mengetahui berapa banyak biaya yang dikeluarkan untuk biaya operasional, bahan baku,
dan kebutuhan pribadi.

Para pedagang juga diberikan pemahaman tentang pentingnya membuat anggaran
keuangan. Mereka diajarkan bahwa dengan membuat anggaran, mereka dapat
mengalokasikan pendapatan secara bijak dan merencanakan pengeluaran sesuai dengan
kemampuan keuangan mereka. Mengelola keuangan dengan anggaran yang baik mampu
membantu mereka untuk menghindari pengeluaran yang tidak perlu dan memastikan
bahwa modal usaha tetap cukup untuk operasional dan pengembangan usaha ke depan.
Selain itu, mereka juga diarahkan untuk membedakan kebutuhan pokok yang mendesak
dan keinginan yang bisa ditunda. Pemahaman ini penting agar mereka tidak mudah
tergoda untuk membeli barang yang tidak diperlukan dan tetap fokus pada kebutuhan
usaha dan keluarga.

Pengembangan pemahaman tentang pengelolaan keuangan ini dilakukan secara
praktis melalui diskusi dan simulasi sehingga peserta mendapatkan gambaran nyata
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tentang pengelolaan keuangan usaha mereka. Banyak dari mereka mulai menyadari bahwa
pengelolaan keuangan yang baik akan membantu mereka dalam meningkatkan omzet,
mengurangi risiko kerugian, dan memperluas usaha mereka di masa depan. Mereka juga
mulai memahami bahwa pengelolaan keuangan yang tertib dan disiplin akan

Simpulan

Kegiatan penyuluhan literasi keuangan bagi pelaku UMKM di Kabupaten Bekasi ini
menyoroti pentingnya peningkatan literasi keuangan untuk usaha mikro, kecil, dan
menengah. Banyak pelaku UMKM memiliki pemahaman dasar tentang pencatatan
keuangan dan operasional, namun pengelolaan keuangan mereka belum optimal.
Penelitian yang ada menunjukkan bahwa penguatan kapasitas, termasuk pencatatan,
pengelolaan kas, modal, dan strategi keuangan, sangat penting untuk keberlanjutan usaha.
Salah satu masalah utama adalah terbatasnya akses UMKM terhadap sumber pendanaan
yang memadai. Meski kesadaran akan pentingnya pengelolaan keuangan meningkat,
sebagian besar UMKM masih kesulitan mengakses modal dengan benar dan seringkali
memilih pinjaman dari sumber tidak resmi dengan bunga tinggi. Fenomena ini
menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih baik tentang skema pembiayaan yang
tersedia dan prosedur pengajuan pinjaman. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan keuangan yang disiplin dan berkelanjutan,
yang mencakup perencanaan jangka panjang, pengelolaan risiko, dan pencarian sumber
dana terjangkau. Peningkatan literasi keuangan diharapkan dapat mendorong UMKM
untuk melakukan perencanaan yang matang, mengontrol pengeluaran, dan meningkatkan
efisiensi usaha. Metode kegiatan ini melibatkan observasi awal, pengenalan, penyuluhan,
dan evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di kantor kelurahan dan melibatkan pedagang sayur
serta penjual peralatan dapur. Materi yang disampaikan meliputi pengelolaan Kkas,
pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan modal, pengendalian pengeluaran, serta
pemahaman tentang akses dan pemanfaatan sumber pembiayaan. Hasilnya menunjukkan
antusiasme yang tinggi dari peserta. Mereka aktif berpartisipasi, bertanya, dan
memaparkan berbagai permasalahan terkait pengelolaan keuangan usaha. Partisipasi aktif
ini menjadi indikator bahwa para pelaku UMKM sangat membutuhkan edukasi tentang
keuangan. Kegiatan ini memberikan pemahaman mengenai prosedur legal dalam
mendapatkan pinjaman modal dan cara mengelola utang dengan bijak. Para peserta juga
diajarkan untuk membuat pencatatan pendapatan dan pengeluaran secara disiplin serta
membuat anggaran keuangan.
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